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Abstract 
This study aims to determine the effect of competence and job training on increasing work productivity 

of Yamaha Motor Dealer employees in Bandar Lampung. The research population was all employees 

of the Yamaha Motor Dealer in Bandar Lampung who were selected by the researchers, while the 

sample in this study was 120 Yamaha Motor Dealer Employees in Bandar Lampung. This study uses 

quantitative research using multiple regression analysis method because in this study using more than 

one independent variable that affects the dependent variable. The sampling method used a probability 

sampling method with the category of simple random sampling, namely the sample members were taken 

randomly from the population as a whole. The results showed that the competence variable and job 

training variable partially affected the increase in work productivity of Yamaha Motor Dealer 

employees in Bandar Lampung. Simultaneously, the variables of competence and job training are 

proven to have a joint effect on increasing work productivity of Yamaha Motor Dealer Employees in 

Bandar Lampung 

 

Keywords: Competence, Job Training, Work Productivity and Yamaha Motor Dealer in Bandar 

Lampung 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, dan pelatihan kerja terhadap 

peningkatan produktivitas kerja karyawan Dealer Yamaha Motor di Bandar Lampung. Populasi 

penelitian adalah seluruh karyawan Dealer Yamaha Motor di Bandar Lampung yang dipilih oleh 

peneliti, sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 Karyawan Dealer Yamaha Motor di 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan mengunakan metode 

analisis regresi berganda dikarenakan didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel 

independent yang mempengaruhi variabel dependent. Metode pengambilan sampel menggunakan 

metode probability sampling dengan kategori simple random sampling , yaitu anggota sample yang 

diambil secara acak dari populasi secara menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi dan variabel pelatihan kerja secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

kerja karyawan Dealer Yamaha Motor di Bandar Lampung. Secara simultan, variabel kompetensi dan 

pelatihan kerja terbukti berpengaruh secara bersama-sama terhadap peningkatan produktivitas kerja 

Karyawan Dealer Yamaha Motor di Bandar Lampung.  

Kata Kunci: Kompetensi, Pelatihan Kerja, Produktivitas Kerja dan Dealer Yamaha Motor di 

Bandar Lampung 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan otomotif khususnya motor di kota Bandar Lampung dari berbagai merk sangat pesat. 

Persaingan antar produsen motor pun semakin tidak bisa dihindari. Semakin tingginya tingkat mobilitas 
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masyarakat, semakin tinggi juga penggunaan alat-alat transportasi di Indonesia. Maka hal itu perusahaan harus 

memiliki sumber daya yang unggul yaitu kompetensi dimana kemampuan yang dimiliki karyawan disuatu 

perusahaan. (Rantung et al. 2020) memberikan pengertian kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan yang dimiliki atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut 

oleh pekerjaan tersebut, oleh karena itu untuk mencapai suatu pekerjaan dengan baik perlu adanya pelatihan kerja. 
(Haryati dan Sibarani 2015) mengatakan pelatihan kerja yaitu usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam 

pekerjaan sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera. (Haryati dan Sibarani, 2015), 

produktivitas kerja pada dasarnya mencakup sikap mental patriotik yang melihat kedepan secara optimis dengan 

memiliki keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini dapat menjadi lebih baik dari hari kemarin dan hari esok dapat 

menjadi lebih baik dari hari ini. Produktivitas kerja bagi perusahaan yang optimal merupakan aspek paling penting 

dalam perusahaan. Dalam mencapai produktivitas tersebut adalah kebutuhan akan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas. Setiap perusahaan ingin karyawannya memiliki produktivitas kerja yang tinggi. Tujuan utama 

perusahaan adalah selalu berusaha untuk berkembang, mendapatkan keuntungan yang maksimal, dan berorientasi 

pada peningkatan nilai perusahaan.  

Kebutuhan masyarakat terhadap alat transportasi khususnya sepeda motor otomatis (matic) yang semakin 

meningkat membutuhkan pemenuhan kebutuhan tersebut,  para  produsen  sepada motor otomatis menciptakan 

banyak pilihan sepeda motor mulai dengan kecepatan mesin dan model body (Haryati dan Sibarani 2015). 
Kebutuhan masyarakat terhadap alat transportasi khususnya sepeda motor otomatis (matic) yang semakin 

meningkat membutuhkan pemenuhan kebutuhan tersebut, para  produsen sepada motor otomatis menciptakan 

banyak pilihan sepeda motor mulai dengan kecepatan mesin dan model body (Haryati dan Sibarani, 2015) sepeda 

motor yang banyak pilihan nya. Perkembangan  sepeda motor matic yang terjadi sekarang cukup  sengit  tingkat 

persaingannya, dimana perusahaan dapat bersaing dengan produk-produk sepeda motor lainnya. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kompetensi mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja dealer yamaha motor di Bandar 

Lampung? 

2. Apakah pelatihan kerja mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja dealer yamaha motor di Bandar 

Lampung? 

3. Apakah kompetensi dan pelatihan kerja mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja dealer yamaha 

motor di Bandar Lampung? 

 

TELAAH PUSTAKA  

Kompetensi  
(Haryati dan Sibarani 2015) kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang dengan efektifitas kinerja 

individu dalam pekerjaannya. yang memungkinkan pegawai mengeluarkan kinerja dengan baik dalam 

pekerjaannya. Berdasarkan uraian di atas makna kompetensi mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan 

melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. 

(Alhogbi 2017), manfaat kompetensi yaitu sebagai berikut : 

1. Menjelaskan standar dari pekerjaan untuk mencapzai   tujuan yang diinginkan perusahaan. 

2. Seleksi tenaga kerja dapat dilihat dari kompetensi individu seseorang. 

3. Kecakapan tenaga kerja akan memaksimalkan produktivitas perusahaan. 

4. Kompetensi tenaga kerja dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan sistem remunerasi. 

5. Kompentensi dapat membantu perusahaan untuk dapat beradaptasi terhadap perubahaan yang terjadi. 

6. Kompetensi dapat memudahkan perusahaan dalam menyesuaikan perilaku kerja dengan nilai-nilai 

organisasi. 

Menurut (Nuryanto, 2017), terdapat 6 aspek yang terkandung di dalam konsep kompetensi, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Kemampuan yang berkaitan dalam bidang kognitif. Misalnya seorang guru mengetahui teknik-teknik 

mengidentifikasi kebutuhan siswa dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

2. Pemahaman (understanding) 

Kedalaman pengetahuan yang dimiliki setiap individu. Contohnya guru bukan hanya sekedar tahu 

tentang teknik mengidentifikasi siswa, tapi juga memahami langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam proses identifikasi tersebut. 
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3. Kemampuan (skill) 

Kemampuan individu untuk melaksanakan secara praktik tentang tugas atau pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya. Misalnya kemampuan guru dalam menggunakan media dan sumber 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, kemampuan guru dalam melaksanakan 

evaluasi pembelajaran. 

4. Nilai (value) 

Yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap individu. Nilai inilah yang selanjutnya akan 

menutun setiap individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Contohnya, nilai kejujuran, nilai 

keterbukaan dan lain-lain.  

5. Sikap (attitude) 

Pandangan individu terhadap sesuatu. Misalnya senang atau tidak senang, suka atau tidak suka. Sikap 

ini erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki individu, artinya mengapa individu bersikap demikian, 

itu disebabkan karena nilai yang dimilikinya. 

6. Minat (interest) 

Merupakan kecenderungan individu untuk melakukan suatu perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat 

menentukan motivasi seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. 

Menurut Adriyanto (2018), yang di dalamnya terdapat pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan dapat disebut juga pengertian dari 

kompetensi. Menurut Moeheriono (2012)  menyebutkan bahwa indikator dari kompetensi adalah sebagai berikut:  

1. Pengetahuan (Knowledge) adalah informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk melaksanakan 

dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang yang digelutinya.  

2. Keterampilan (Skill) merupakan suatu kemampuan dan upaya untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan perusahaan seorang karyawan dengan baik dan maksimal.   

3. Sikap (Attitude) merupakan pola tingkah laku seorang karyawan/ pegawai dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan perusahaan. 

 

Pelatihan Kerja 
 Alhogbi (2017), Pelatihan kerja merupakan kegiatan yang dilakukan seperti  kegiatan memberikan, 

memperoleh, meningkatkan dan mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja 

dan menyesuaikan dengan kualifikasi jabatan pekerjaan. Haryati dan Sibarani (2015), Pelatihan adalah proses 

sistematis pengubahan perilaku para pegawai dalam arahan untuk meningkatkan tujuan-tujuan organisasional, atau 

dapat dikatakan juga pelatihan berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan 

yang sedangkan dilakukan. Pelatihan memiliki tujuan untuk dapat memasuki ke masa sekarang dan membantu 

karayawan menguasai keterampilan dalam pekerjaannya. Metode-metode latihan menurut Cahyadi (2017) yaitu :  

1). On the job  

2). Vestibule  

3). Demonstrasion and Example  

4). Simulation  

5). Apprenticeship Methods  

6). Classroom Methods  

 Menurut Mangkunegara (2011: 50) menyebutkan bahwa indikator-indikator dalam pelatihan sebagai 

berikut: 

1. Instruktur  

2. Peserta  

3. Materi  

4. Metode  

5. Tujuan 

6. Sasaran 
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Produktivitas Kerja 
 Menurut Cahyadi (2017), produktivitas adalah hubungan dari hasil dan waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam mencapai hasil yang diinginkan maka semakin singkat pula waktu yang 

diperlukan. Sehingga dengan waktu yang singkat maka akan menjadikan produktif dalam suatu pekerjaan.  
 Menurut (Sutrisno E. , 2009), mengatakan bahwa faktor-faktor yang mepengaruhi produktivitas kerja dapat 

disimpulkan menjadi dua golongan, yaitu:  

1) Faktor yang terdapat pada diri individu misalnya, umur, keadaan fisik individu dan motivasi.  

2) Faktor individu luar misalnya, kondisi dari suara, waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, 

lingkungan sosial dan keluarga.  

 Menurut Sutrisno (2016: 104) menyebutkan indikator produktivitas yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan  

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

3. Semangat kerja  

4. Pengembangan diri  

5. Efisiensi  

 

Pengembangan Hipotesis 
 Nuryanto (2017), kompetensi berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Kinerja karyawan 

akan semakin meningkat jika kompetensi dimiliki oleh karyawan dalam menyesuaikan pekerjaan. Dengan adanya 

kompetensi biasanya karyawan memiliki karakter dan sikap yang memiliki kemauan serta kemampuan kerja yang 

sesuai dan stabil dalam menghadapi situasi ditempat pekerjaan maka dari itu karyawan dapat menyelesaikan 

permasalahan pekerjaan yang dihadapi dengan tenang dan memiliki percaya diri yang tinggi 

H1 : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

 Dengan pelatihan kerja maka dapat meningkatkan kualitas kerja dengan posisi jabatan. Jika tingkatan 

kinerjanya meningkat, maka berakibat peningkatan dari produktivitas kerja dan peningkatan keuntungan bagi 

perusahaan. Pelatihan adalah mempersenjatai staf dengan bakat yang dibutuhkan melakukan pekerjaan mereka. 

Pelatihan adalah pertumbuhan pekerja di setiap tingkat manajemen dengan perencanaan dan metode yang diatur. 

H2 : Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

 Menurut Kolim et al. (2020) kompetensi yang tinggi akan mempengaruhi produktivitas kerja yang 

ditampilkan oleh pegawai. Menurut Cahyadi (2017) pelatihan dapat meningkatkan produktivitas kerja. Jika 

tingkatan kinerjanya naik/meningkat, maka berakibat peningkatan dari produktivitas dan peningkatan keuntungan 
bagi perusahaan. Menurut Edy Sutrisno (2009 : 103) adanya peningkatan dari produktivitas karena pengaruh dari 

pelatihan dan pengetahuan kerja, sehingga kompetensi dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja. 

H3 : Kompetensi dan Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan 

 

Kerangka Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  

Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Husaini Usman (2003 : 2) teknik pengumpulan data terdiri dari:  

1. Pengamatan (observation)  

Dapat dikatakan aktivitas pengamatan terhadap sebuah objek secara langsung dan mendetail untuk 

menemukan informasi mengenai objek tertentu, yaitu dari karyawan dealer motor yamaha tersebut. 
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2. Angket (questionnary)  

Angket dapat tertutup atau terbuka. Angket juga bagian dari teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab 

 

Metode Analisis 
Uji Validitas 

 Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui tema yang diukur untuk melihat sebarapa baik 

hasil dari pengukuran tersebut. Menurut Sugiyono (2017:125) dapat dikatakan dengan derajat ketepatan dari data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang telah dikumpulkan peneliti. Untuk mencari validitas konstruk dengan 

cara mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. 

 

Uji Reliabilitas 

 Mengukur kuesioner dari indikator variabel dapat dikatakan Uji Reliabilitas. Jika jawaban responden 

konsisten atau stabil maka kuesioer dikatatakan reliabel. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s 

alpha>0.06 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha <0.06 Sugiyono (2017) 

 

Uji Analisis Linier Berganda 

 Uji Analisis Linear Berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 Menurut Sugiyono (2017) uji parsial atau uji t adalah melihat seberapa jauh hubungan pengaruh variabel 

secara individu untuk mengetahui macam-macam variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut :  

a) Jika nilai signifikan < 0.05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y 

b) Jika nilai signifikan > 0.05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap 

Y. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel dependen berhubungan linier (secara bersama-sama) 

terhadap variabel independen. Dalam pengambilan keputusan uji F membandingkan nilai F hitung dengan nilai F 

tabel (Sefriady, Dea 2018). Penulis menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 0,05 (α = 5%). Jika nilai F hitung 

> F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai nilai F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. Dengan itu uji F dapat dilakukan dengan membuat hipotesis yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. F ≤ 5% maka H0 ditolak (Ha diterima).  

2. Jika nilai Sig. F > 5% maka H0 diterima (Ha ditolak). 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 Setelah koefisien korelasi diketahui, maka selanjutnya adalah menghitung koefisien determinasi, yaitu 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 (Pengaruh Kompetensi), X2 (Pengaruh Pelatihan Kerja) 

X3, terhadap variabel Y (Produktivitas Kerja). 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :  

a). Jika Kd mendekati nol (0), maka    pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent lemah.  

b). Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent kuat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian 
 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner dapat mengukur indikator dari pernyataan 

yang diteliti. Untuk mengukur validitas digunakan nilai korelasi product moment. Jika korelasi product moment 

antara masing-masing butir pernyataan dengan skor total menghasilkan nilai lebih besar dari rtabel, maka item 
pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika nilai nya lebih kecil dari rtabel maka item pernyataan 

disimpulkan tidak valid dalam membentuk variabel. Dari hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa, dari seluruh 

item pertanyaan sudah valid. 
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Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,953 ,954 42 

 Berdasarkan hasil Perhitungan reliabilitas pada tabel 1  Seluruh nilai Cronbach Alpha 0.953 > 0.6. Maka 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian ini reliable sehingga dapat dilanjutkan proses 
selanjutnya.  

Uji Analisis Linier Berganda 
Tabel 2. Hasil Uji Linier Berganda 

 

 

 
 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 2 analisis data dengan menggunakan SPSS 20, maka diperoleh hasil dalam bentuk 

standardized dari persamaan regresi adalah sebagai berikut :  

Yi = β0 + β1.X1 + β2.X2 

Yi = 9,641 + 0,414 X1 + 0,484 X2 

1. Nilai konstanta sebesar 9,641 yang berarti bahwa tanpa adanya Kompetensi dan Pelatihan Kerja, maka 
besarnya Produktivitas Kerja adalah 9,641 satuan. 

2. Koefisien Kompetensi yaitu jika Kompetensi naik sebesar satu satuan maka Produktivitas Kerja akan 

meningkat sebesar 0,414 satu satuan. 

3. Koefisien Pelatihan Kerja yaitu jika Pelatihan Kerja naik sebesar satu satuan maka Produktivitas Kerja 
akan meningkat sebesar 0,484 satu satuan.  

 

Uji Hipotesis  
Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 3. Hasil Uji T 

T Sig. 

2,890 ,005 

5,488 ,000 

6,412 ,000 

 Pada pengujian hipotesis ini menggunakan korelasi berganda dan menggunakan rumus dan perhitungan 

sebagai berikut  :  

t tabel = t (α/2 ; n-k-1) = (0.05/2 ; 120-2-1) 

 = t (0.025 ; 117) 

 = t tabel 1.980 
 Diketahui nilai sig pengaruh Pelatihan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung sebesar 6,412 > nilai t tabel 1980 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja secara signifikan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Model F 

Hitung 

F 

Tabel 

Signifikansi 

Regression 

Residual Total 

 

139,160 

 

3,07 

 

,000b 
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 Berdasarkan hipotesis pada tabel 4, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Kompetensi (X1), dan 

Pelatihan Kerja (X2) secara simultan sebesar 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak dan H3 diterima, dan nilai F hitung > 

F tabel sebesar 139,160 > 3,07. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi (X1) dan Pelatihan Kerja 
(X2) secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Kerja (Y). 

 

Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji R2 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,839a ,704 ,699 3,59305 

 Berdasarkan hasil output pada SPSS statistic 20 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,704 yang artinya 

variabel Kompetensi (X1), dan Pelatihan Kerja (X2) secara bersama-sama dan uji simultan berpengaruh terhadap 

variabel Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai sebesar  70,4%, sedangkan sisanya sebesar 29,6% terdapat pada 
variabel lain yang tidak berada atau tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kompetensi dan Pelatihan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil pengujian statistik dapat dikatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja, dengan adanya kompetensi yang dimiliki karyawan, kinerja karyawan akan semakin meningkat 

jika kompetensi dimiliki oleh karyawan  dengan karakter dan sikap yang dimiliki serta  kemauan dan 

kemampuan kerja yang sesuai dan stabil dalam menghadapi situasi ditempat pekerjaan maka dari itu 

karyawan dapat menyelesaikan permasalahan pekerjaan yang dihadapi dengan tenang dan memiliki 

percaya diri yang tinggi. 

2. Dari hasil pengujian statistik dapat dikatakan bahwa Pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja dengan pelatihan kerja maka dapat meningkatkan kualitas kerja dengan posisi jabatan. Jika 

tingkatan kinerja nya naik atau meningkat, maka berakibat peningkatan dari produktivitas dan 

peningkatan keuntungan bagi perusahaan. Pelatihan juga untuk mempersenjatai staf dengan bakat yang 

dibutuhkan melakukan pekerjaan mereka.  

3. Dari hasil pengujian statistik kompetensi dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

adanya peningkatan dari produktivitas kerja karena pengaruh dari pelatihan kerja, sehingga kompetensi 

dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja.   
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